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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of store atmosphere, store location, and product
display on consumer purchasing decisions at SRC Hendro grocery store. The type of
research used is quantitative. The population in this study are all consumers who shop at
the SRC Hendro grocery store. The sample of this study amounted to 100 respondents
obtained from 5 times the number of research indicators. The results showed that the
variable store atmosphere and store location partially had no significant effect on
consumer purchasing decisions at the SRC Hendro grocery store. Product display variable
partially has a significant effect on consumer purchasing decisions at SRC Hendro
grocery store. Simultaneously stated that the store atmosphere, store location, and product
display variables had a significant effect on consumer purchasing decisions at SRC
Hendro grocery stores. Based on the results of the study, the researchers concluded that:
1. Store atmosphere partially has no significant effect on consumer purchasing decisions.
The resulting sig value is 0.206 which is greater than 0.05, an independent variable is said
to have a significant effect if the sig value is less than 0.05, 2. Store location partially has
no significant effect on consumer purchasing decisions because it has a sig value that is
greater than 0.05, namely 0.765, 3. Product display partially has a significant effect on
consumer purchasing decisions. This is based on the sig value obtained in data processing
of 0.038 which means less than 0.05, 4. The store atmosphere, store location, and product
display simultaneously have a significant effect on consumer purchasing decisions, this
is based on the sig value obtained in processing data of 0.000 which means less than 0.05.
Keywords: Store Atmosphere, Store Location, Product Display, Purchasing
Decisions

PENDAHULUAN

Kebutuhan utama pada manusia yang biasanya disebut kebutuhan primer terdiri
dari sandang, pangan, dan papan. Sandang berarti pakaian, pangan merupakan segala
kebutuhan untuk makan dan minum, dan papan merupakan tempat tinggal untuk
beristirahat. Namun kebutuhan akan makanan menjadi point penting yang akan diteliti

pada penelitian ini. Hal ini disebabkan karena makanan menjadi kebutuhan yang setiap
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hari akan dikonsumsi oleh manusia (Senggetang et al., 2019). Oleh karena itu persaingan
dalam dunia usaha semakin kuat, hal ini disebabkan karena banyak usaha — usaha yang
bermunculan seperti toko, supermarket, mall, swalayan, toko kelontong, kaki lima, dan
masih banyak lagi (1"sana & Nugraheni, 2013). Pada penelitian ini, peneliti memilih Toko
Kelontong SRC Hendro sebagai usaha yang akan dijadikan objek penelitian. Toko
Kelontong SRC Hendro menjual berbagai produk bahan pangan sehari — hari, seperti
beras, telur, minyak, gula, sayuran, serta kebutuhan rumah tangga lainnya.

Adapun poin yang menarik perhatian peneliti adalah atmosfir toko yang dirancang
berbeda dari kebanyakan toko kelontong lainnya, selain atmosfir juga pada lokasi usaha
yang sangat strategis yaitu di pinggir jalan dan memiliki kemudahan akses untuk sampai
di toko tersebut, dan untuk display produk yang disediakan dengan tampilan menarik,
rapi bersih, sehingga sedap untuk dipandang mata, serta penempatan barang yang mudah
dilihat, sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kenapa konsumen
memilih berbelanja di toko kelontong SRC Hendro.

LANDASAN TEORI
Atmosfir Toko

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Pramatatya, et al., 2015; Made, et al.,
2019) menjelaskan bahwa atmosfir toko mengacu pada desain lingkungan toko melalui
komunikasi visual, pencahayaan, warna, musik, serta aroma yang memicu tanggapan dan
emosional pelanggan dan akan berakibat pada konsumen untuk mengambil keputusan
pembelian akan suatu produk. Dari uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
atmosfir toko merupakan salah satu strategi penting dalam pemasaran yang harus
dirancang sebaik mungkin sesuai dengan pasar sasarannya (Prasetyo, et al., 2021;
Rahmadana, 2016). Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini yang
berlandaskan pada penelitian sebelumnya Indikator atmosfir toko berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Pontoh et al., 2017) antara lain: (Arsitektur, Tata letak,
Pencahayaan, Warna dan Temperatur) dan Indikator atmosfir toko berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Mendur et al., (2021) antara lain: (Bagian luar toko, Bagian dalam
toko dan Tata letak toko)

Berdasarkan uraian diatas peneliti menetapkan untuk menggunakan 3 indikator

menurut (Pontoh et al., 2017) yaitu temperatur, pencahayaan, dan warna, untuk 2
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indikator lagi menurut (Mendur et al., 2021) yaitu bagian luar toko dan bagian dalam
toko. Peneliti memilih indikator tersebut karena sesuai dengan kondisi toko kelontong
SRC Hendro.
Lokasi Toko

Lokasi toko menurut penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah et al., 2022) yaitu
lokasi toko merupakan letak toko atau usaha tersebut didirikan pada tempat yang mudah
dijangkau sehingga membuat keuntungan dari usaha menjadi maksimal, sebab penentuan
lokasi toko sangat berperan penting dalam kelangsungan usaha. Pemilihan lokasi
disesuaikan dengan berbagai hal seperti pasar sasarannya (Harahap, et al., 2018; Tobing
& Sihombing, 2016). Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini dan
berlandaskan pada penelitian sebelumnya, yaitu: Indikator menurut (Ramadani, 2019)
yaitu (Kesediaan lahan parker, Tempat yang cukup luas dan Lokasi dilalui banyak) dan
Adapun indikator menurut (Raharjo & Santosa, 2015) yaitu: (Kemudahan dalam
menjangkau, Kemudahan dilihat konsumen dan Kedekatan dengan jalan raya)

Berdasarkan uraian diatas peneliti memutuskan untuk menggunakan 2 indikator
menurut (Ramadani, 2019) yaitu kesediaan lahan parker dan tempat cukup luas, serta 3
indikator menurut (Raharjo & Santosa, 2015) yaitu kemudahan dijangkau, kemudahan
dilihat kosnumen, dan kedekatan dengan jalan raya.
Display Produk

Menurut pendapat (Mufarokhah, 2016) menjelaskan bahwa display merupakan
sebuah upaya yang dilakukan pemilik usaha untuk mencuri perhatian dan membuat
konsumen terdorong untuk membeli produk di toko. Upaya tersebut bisa dilakukan
dengan berbagai hal, misalkan dengan memajang barang — barang berserta harga,
memajang produk di luar toko, semua itu dilakukan untuk menarik perhatian konsumen
(Melati, 2018; Polla, et al., 2018). Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa
display produk merupakan strategi pemasaran yang dilakukan untuk menarik perhatian
dan minat konsumen. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini dan
berlandaskan pada penelitian sebelumnya, yaitu: Indikator menurut (Mufarokhah, 2016)
antara lain (Window display, Interior display, dan Exterior display) dan Indikator
menurut (Pradana, 2013) antara lain (Rapi dan bersih, Mudah dilihat, Posisi yang tepat
dan Aman).
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Berdasarkan uraian diatas peneliti memutuskan untuk menggunakan 2 indikator
menurut (Mufarokhah, 2016) yaitu interior display dan eksterior display, serta 3 indikator
menurut (Pradana, 2013) yaitu rapi dan bersih, mudah dilihat dan aman.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian menurut (Aminudin, 2015) adalah sebuah pilihan yang telah
diputuskan konsumen yang sebelumnya terdapat dua atau lebih alternatif pilihan, hal ini
bermakna bahwa seseorang mampu membuat keputusan dari berbagai pilihan yang ada.
Adapun pendapat lain menurut (Fadhilah et al., 2022) keputusan pembelian adalah
membeli merek yang paling disukai, tetapi terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu
niat dan keputusan pembelian. Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan
jika keputusan pembelian konsumen merupakan sebuah keputusan akhir konsumen untuk
membeli atau menggunakan suatu produk atau jasa. Sebelum menentukan keputusan
akhir, konsumen terlebih dahulu akan membuat berbagai pertimbangan produk satu
dengan yang lainnya. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini dan
berlandaskan pada penelitian sebelumnya yaitu, Indikator yang digunakan dalam
penelitian (Ramadani, 2019) antara lain (Sesuai kebutuhan, Mempunyai manfaat,
Ketepatan dalam membeli produk dan Pembelian ulang) dan Indikator yang digunakan
dalam penelitian (Mufarokhah, 2016) antara lain (Jenis produk, Bentuk produk, Merek
produk, Penjual produk, Jumlah produk, Waktu pembelian dan Cara pembayaran)

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan untuk mengambil 2 indikator
menurut (Ramadani, 2019) yaitu sesuai kebutuhan dan pembelian berulang, sedangkan
menurut (Mufarokhah, 2016) peneliti mengambil 3 indikator yaitu bentuk produk, penjual
produk, jumlah produk

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, Adapun pengertian kuantitatif
menurut (Ligia et al., 2014) menyatakan bahwa kuantitatif dilakukan dengan cara yang
terstruktur dan membutuhkan sampel yang tidak sedikit. Sampel yang dibutuhkan harus
memenuhi kriteria yang dapat mewakili populasi. Dengan begitu hasil dari penelitian
akan lebih akurat dan sesuai dengan kenyataannya. Pendapat lain mengenai metode
kuantitatif yaitu metode ini dilakukan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

data diperoleh dari instrument, analisis menggunakan statistik dengan maksud menguiji
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hipotesis yang telah disiapkan sebelumnya, pernyataan ini berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Pontoh et al., 2017). Adapun sampel penelitian ini yaitu konsumen yang
mengetahui serta pernah berbelanja di toko kelontong SRC Hendro. Jumlah populasi yang
tidak dapat diketahui secara pasti, maka peneliti memutuskan untuk mengambil jumlah
sampel sebanyak 5 kali total indikator dalam penelitian ini menurut Hair yang tertuang
dalam penelitian (Santoso, 2016), sehingga diperoleh 5 x 20 = 100 responden atau sampel

penelitian.

HASIL PENELITIAN
Uji Normalitas

Hasil uji analisis Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS menyatakan bahwa
nilai monte carlo sig (2-tailed) sebesar 0,127 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang
digunakan berdistribusi normal, karena lebih besar dari 0,05.
Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinieritas dengan program SPSS, menunjukkan nilai VIF masin-
masin variabel lebih kecil dari 10,00 dan nilai toleran lebih besar dari 0,1. Variabel
atmosfir toko memiliki nilai VIF sebesar 1,016 dan nilai toleran sebesar 0,985, variabel
lokasi toko nilai VIF dan tolerean sebesar 1,012 dan 0,988, kemudian variabel display
produk memiliki nilai VIF sebesar 1,005 dan nilai toleran sebesar 0,995. Pada penelitian
ini dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dan penelitian dapat
dilanjutkan.
Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan uji heterokedastisitas yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui
bahwa nilai sig variabel atmosfir toko sebesar 0,212, variabel lokasi toko sebesar 0,548,
dan variabel display produk sebesar 0,58 yang berarti semuanya lebih besar dari 0,05.

Pada penelitian ini tidak ditemukan gejala heterokedastisitas, dan penelitian dapat

dilanjutkan.

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
Constant 29.531 3.825 .000
atmosfir toko 119 127 1.272 .206
lokasi toko .035 .030 .300 .765
display produk 200 211 2.127 .036

Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2022
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Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai unstandardized koefisien B
variabel atmosfir toko sebesar 0,127, lokasi toko 0,030, dan display produk sebesar 0,211,
Adapun persamaannya sebagai berikut: Y =0,127(X1) + 0,030(X2) + 0,211(X3)

Uji Statistik F

Tabel 2. Uji F (Simultan)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

135.236 3 45.065 26.732 0.000°
Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2022

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji simultan seluruh variabel bebas
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, karena nilai sig
lebih kecil dari 0,05.

Uji Statistik T
Tabel 3. Uji t (Parsial)

t Sig.
Constant 3.825 0.000
atmosfir toko 1.272 0.206
lokasi toko 0.300 0.765
display produk 2.127 0.036

Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2022

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig variabel atmosfir toko sebesar
0,206 dan variabel lokasi toko sebesar 0,765 yang berarti lebih besar dari 0,05, sehingga
variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Pada variabel display produk nilai sig sebesar 0,038 yang berarti lebih kecil dari 0,05,
sehingga variabel ini berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate

0.243¢ 0.059 0.030 3.128
Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2022

Penelitian ini memiliki nilai R Square sebesar 0,059 yang berarti variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu atmosfir toko(X1), lokasi toko (X2), dan display produk (X3)
memberikan dampak signifikan terhadap variabel terikat sebesar 0,059 atau 5,9% saja
dan selebihnya 94,1% dikontribusi oleh faktor lain.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa: Atmosfir toko secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen. Nilai sig yang dihasilkan sebesar 0,206 yang
lebih besar dari 0,05, suatu variabel bebas dikatakan berpengaruh signifikan jika nilai sig
kurang dari 0,05. Lokasi toko secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen karena memiliki nilai sig yang lebih besar dari 0,05 yaitu
0,765. Display produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen. Hal tersebut didasarkan pada nilai sig yang diperoleh dalam
pengolahan data sebesar 0,038 yang berarti kurang dari 0,05. Atmosfir toko, lokasi toko,
dan display produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen, hal tersebut berdasarkan nilai sig yang diperoleh dalam pengolahan

data sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05.
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